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ABSTRAKSI 

Keberadaan sebuah Rumah Sakit baik swasta maupun milik Pemerintah sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat, sehingga Rumah Sakit di dalam melayani kesehatan harus 
memberiknn pelayanan yang terbaik terhadap masyarakat. Karena masyaraknt 
membutuhkan pelayanan yang terbaik dari Rumah Sakit dan pihak rumah sakit menj ual 

jasa terhadap masyarakat aka hal ini akan menimbulkan persaingan antara Rumah Sakit 
yang satu deugan Runah Sakit yang lain. Persaingan itu jugn nantinya akan berdampak 
pul a pada Rumah Sakit untuk menentukan tarif rawat Inap bagi pasien. Penentuan tarif 
mnendasarkan pada penentan Harga pokok masing-tasing kelas pada instalasi Rawat 
Ina p .  Dalam mewujudkan Penentuan tarif mendasarkan pada Harga pokok masing-masing 
kelas pad instalasi Rawat Ip perlu dilakkan suatu system akutansi biaya yang 

ersatkan pain aktivitas yang cdlakukan, biaya yang runcul ditelusuri ke aktivitas dan 
kemui an aktivitas dtelusuri berdasarkan penacu biaya yang mempengaruhi aktivitas 
tersebut. Dal am menghitug harga pokok kamar rawat inap dengan membebankan bi aya­ 
biaya lain yang usih berlbungan dengnn kegiatan rawat inap, pelayanan 
makanan.mimman. dan pelayanan dari para edis. Hal ini akan menyajikan informasi 
harga pokok yang lebil akurat, selingga tidk terjadi perentuan yang tidak pasti dal am 
penentuan rawat inap. Qleh sebab i tu perlu untuk mengevaluasi perlitungan tarif rawat 
inap pada Rumah Sakit yang berdasarkan pada akuansi biaya tradisional dengan 
menerapkan akutansi biaya berdnsarkan akti vitas. 

Metode amalisis yang digunakan ada duo , yaitu metode diskrptif dan metode 
kuantitarif. Metode diskriptip dilakukan dengan cara menfokuskan masal ah-masalah, 
menj el askan dan kemdi an mernberikan keterangan untuk mendapatkan gambaran. Metode 
Kuanttatif dlakukan dengmn cara membandingkan masalah-masalah , mengumpul kan, 
uenyajikan dan uenganalisis data dengan menggunakan angka-angka perhitungan atau 
dengan menggunakan fenomena yang a da. 

Berdasarkan hasil penelitian. dperoleh hasil bahwa Rumah Sakit Umum 
Ungaran dapat menerapkan metode Activity Based Costing, karena Rumah Sakit Umum 
Ungaran mempunyai multi produk yang berupa Instalasi Rawat Inap, Instalasi Rawat 
Jal an, Instalasi Famasi. Instalasi Rad ologi, Instalasi Laboratorium, Radiol ogi, Gizi dan 
Fisiotherapi dan juga remnberikan pelayanan paramedis selama 24 jam. Dan aktivitas 
aktivitas sebagai pemicu biaya rawat inap pembentuk harga pokok kamar rawat inap 
meliputi : Aktivitas kamar tidur, aktivitas pemberi an makanan dan mimman dan aktivitas 
pel ayanan paramedis. Aktivitas kamar tidur ,meliputi : Akfivitas Pemeliharaan gedung, 
Ak~vitas Pengepelan latai, Aktivitas Pemelilnraan Peralatan dan Aktivitas Penggunaan 
Listrik . Kebijakn costing pada Rumah Sakit Umum Ungaran yang berdasarkan 
tradi si onal costing, pembebanaunya ti dak berdasar pada harga pokok masing- masing kelas 
kamar rawat inap tetapi secara global selingga tidak dapat digunakan sebagai dcsar 
penenluan tarip rawat imp. alam perhitungan harg pokok kamar rawat inap dengan 
Activitv Based Costin le bih rendh biln dilandinuknan dengnn metode trndisional d 
unhk Tarip r a w n t i u » '  ' i i !  osyy  i . s h h  · »  d n n  rason a l  costing, 
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i'le adaau seiahr K u h  Sakit baik swast mraupunt milik Pererintah sangt 

«iii:an  oieh masyarakait. sehingga Kmaii akit di daiam mefayani esehatan iarus 

membeniknn pelayanan yang terbaik terhacdap masyarakat. Karena msyarakat 

mmbuthl:an pelynan yang tetbaik; dari mah Sa!it dan pihak rumah snkit menj ual 

;eee st,tee} t e e t e r  l e e !  g t  el ; ;  teen 1aemirblkan persaingan antara Rumnah Sakit 44iv ii u u « u s + s i n u s ' i i i  « i i i  iii«i ii«ii i i i  «in«ii i t  «il slw «l le t. «l l  «lf 'tl 

vaig sat~ dengan nah Sakit yang lain. Persaingan it juga nantinya akan ber dampak 

puia pain umi1 Skit  m m k  menenukan tarif rawat inap bagi pasien Peneniuan tarif 

mendasarkan pada penenttan Haren pokok mastg mast ng kKelas pada instalas Rawat 

Inep . Hal ini dapat dilalk:an dengan cctrity hased costing di dalam menghi tung harg 

pokok k::near :awat in:p 

At vity base cos@iie adalah suatu sistem akutansi biaya yang memusatkan pada 

iiiviis yang iiakukan. ii:ya yang muncui iitelusuni ke akiiviias dan kemudi an akti vi(as 

ditelusun1 beradasaran pemacn biaya yang mempengaruhi aktivitas tersebut. Activity 

hneed casting cdalan menphitung hatgn pokok kamar rawat inap dengan membebankan 

!iaya-biaya lain yang zsih bet!bungan degn kegiatan rawat inap, pelayanan 

akaram,imam.dan pchayanan dari para medis. Hal ini akan meuyajikan inforasi 

int pokok yang lebih akuat, selinyga tidak terjadi penentuan yang tdak pasti datarn 

penenman rawat inap 

1 



Akutansi biaya yang dipakai leh Rumah Sakit Umum Ungaran Kabupaten 

Semarang dalam menghi tung harga pokok kamar rawat inap dengan membebankan biaya 

tetap yang meliputi gaji, listrik, BBM, askep dan biaya kegiatan kantor yang dial okasikan 

ke junlah kamar tidur. Distorsi tersebut menyebabkan Rumah Sakit tidak bisa menyusun 

secara baik strategi biaya yang akan dibebankan pada pasien Penerapan akutansi biaya 

herbasis ktivitas yang melacak ke aktivitas-aktivitas yang terjadi di Rumah Sakit Unum 

Ungaran Kabupaten Semarang diharapkan dapat menentukan harga pokok kamar rawat 

inap secara lebih akurat. 

Melilat keadaan datas maka perlu untuk mengevaluasi perhi tungan tarif rawat inap 

pad Rmah akit ~mm Ungaran yang berdasarknn pad akuansi biaya tradisi onal 

dengan menerapkan akutansi biaya berdasarkan aktivitas. Bertitik tolak dari hal tersebut 

datss maka fisusun skipsi yang berjudul: Evaluasl Metode Penentuan Tarif Rawat 

Inap Psten Rumah Sak!t Umum Ungaran dengan menerapkan Activity Based 

ostlng, 

1.2. Peruusan masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa permasal ahan yang diagkat dal am 

skripsi ini adlah: 

1. Dagaimana Rumah Sakit Umum Ungaran menentukan harga pokok kamar rawat inap 

degan Aciiviiy Based Costing 

2. Membandingkan hasii perhitungan harga pokok rawat inap pasien antara system 

kntansi biayn tradisional dengan Activity Based Costing 

2 



1.3Tujuan Penelltlan.: 

1. Untuk mengetahui secara jelas penentuan harga pokok kamar rawat inap di rumah sakit 

Uram Ungar an. 

2. Untuk mengidentivikasi aktivitas-aktivitas pemicu biaya rawat inp pembentuk harga 

pokok kamar rawat inap. 

3 Ttuk menentkan harga pokok Kamar Rawat Inap dengan Activity Based Costing 

1.4. Manfaat penelltlan in! ad alah: 

i.  Meuingkatkan nilai pelarggrn dan laba yang diperoleh 

2. Memberikan masukan terhadap pihak manajemen Rmah akit Umum Ungaran dal am 

rangka menciptakan etesiensi serta kemudahan dal am pengambilan keputusan 

penentuan anggaran melalui penerapan Activity Based Coasting dalam penentuan 

barga pokok kamar Rawat Inap. 

3. Memberikan masukan bagi pengembangan ilmu ekonomi khususnya akuntansi yaitu 

iai am peneniuan harga pokok kamar rawat inap berdasarkancuivity Based Cosing 

3 



2.A1 I 

2 . 1 .  1 ,ardasan 'Teori 

2 . 1 . 1 .  Pesgertian Harga Pokok Produk 

Hargn Pokoi ro«ink aiaiah pengorbanan rkonomis yang diukr dalam saiuan uang 

azng telah terjadi ntk teperoleh ativa, atau secara tidak langsung untuk memperoleh 

jeighiasiian, aiau diartikan p u i a  sebagai bagian dari bargaperolehan atau harga beli aktivn 

yang ditunda pembebanannya ata belum dimanfaatkan dalam hubungannya dengan realisasi 

iiarga lokok Fronk ziairh : iiaya yang relekat pada suatu aktiva yang belum 

dikansnsiknn atau d i gnakn dalam mpayn merealisasikan pendapatan dalam suatu priode 

dan dikonsumsikan di kemudian hari ( Harnanto, 1 9 9 2 :  25 ) 

Hnarga ioiok Pro«ink aiaiahv : Jumiah uang atau niiai kekayaan lain yang dikeluarkan • aiau 

Hutang yang timbul dalan kraugka membeli / memperoleh barang atau jasa (Drs.Mulyadi, 

kuntan , Akutansi Biaya. Fenentuan Harga Pokok dan Pengendalian Biaya, 1 9 7 8 :  1) 

K.esimpulan yang diperoleh dari pengertian diatas adalah :Harga pokok produk adalah 

Peugorbanan cumber ekonomis atan sejumlah uang yang telah terjadi untuk memperoleh 

aiva, iarang aiau jasa «iirana biaya terse~ut melekat pada suatu aktiva yang belum 

dikansmmsikan dalam upaya merenlisasikan pendapatan dan dikonsumsikan di kemudian 

hari. 
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2.2. Sistem Akuntansi Biaya Tradisional. 

Dalam sistem akuntansi biaya tradisional, biaya - biaya dicatat, dikumpulkan 

dan dikendalikan menurut elemen-elemennya di dalam pertanggung jawaban . Dengan 

cara ini maka biaya - biaya produksi juga ditentukan menurut banyaknya somber daya 

yang dikonsumsidi setiap pusat biaya. Selanjutnya karena adanya pebedaan 

. karakteristik diantara proses produksi , dikembangkan cara pencatatan biaya 

berdasarkan unit organisasi produksi. Cara pencatatan biaya berdasarkan proses 

produksi disebut proses costing, sedangkan cara pencatatan biaya berdasarkan pesanan 

disebut Job order costing, metode yang digunakan untuk menghitung harga pokok 

produk adalah metode harga pokok penuh ( full costing) clan metode harga pokok 

variable ( variable costing). Metode harga pokok penuh ( full costing) membebankan 

semua biaya manufaktur ke produk. Bahan langsung, tenaga kerja langsung, overhead 

variable clan overhead tetap adalah hal-hal yang menentukan biaya produk. Metode 

harga pokok variable ( variable costing membebankan hanya biaya manufaktur variable 

ke produk, biaya -biaya ini meliputi bahan langsung, tenaga keja langsung dan 

overhead variable. 

Untuk perusahaan jasa, misalnya Rumah Sakit, berdasarkan pendekatan tradisional, 

alokasi biaya perawatan dilakukan dengan menggunakan tarif harian dihitung dengan 

membagi biaya setahun untuk tempat tidur, makanan dan perawatan oleh kapasitas 

unit yang dijabarkan dalam jumlah hari pasien menginap. Pemicu aktivitas tunggal ( 
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jumkah hari apsien menginap ) digunakan untuk mengalokasikan biaya perawatan 

harian ( tarif inap ) per pasien per hari. 

2.2.1.Kelemahan Tradisional Costing 

Dalam beberapa kondisi , tradisional costing tidak bekerja dengan baik clan 

dapat menimbulkan distorsi harga pokok terutama dalam manufaktur moden. Distorsi 

harga pokok produk dapat menimbulkan distressing, karena tidak dapat menyajikan 

infonnasi yang akurat sehingga pengambilan keputusan menjadi tidak tepat. 

Akuntansi biaya tradisional memiliki kelemahan hanya menggunakan dasar 

alokasi yang berkaitan dengan volume yang dsigunakan untuk mengalokasikan biaya 

overhead pabrik dari pusat biaya kepada produk dan jasa.Akuntansi biaya tradisional 

membebankan biaya overhead pabrik kepada produk atas dasar kuantitas produk yang 

diproduksi. Metode pembebanan biaya overhead pabrik kepada produk ini disebut 

unit based systems. 

Dalam metode ini biaya overhead dianggap proporsional dengan jumlah unit 

produk yang diproduksi. Akuntansi biaya tradisional akan menghasilkan informasi 

biaya produk yang mengandung distorsi kuantitas, karena biaya dialokasikan secara 

tidak langsung kepada produk dengan menggunakan suatu dasar yang tidak sempurna 

dengan konsumsi sesungguhnyasumber daya oleh produk. Misalnya produk yang 

menggunakan banyak tenaga kerja langsung dalam proses produksinya seringkali 
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dibebani biaya terlalu besar jika jam tenaga kerja langsung digunakan sebagai dasar 

pembebanan biaya overhead pabrik kepada produk. 

2.2.2. Distorsi Pada Sistem Biaya Tradisional 

Penggunaan ukuran - ukuran volume produksi seperti jam tenaga kerja 

langsung, jam kerja mesin atau bahan baku sebagai dasar alokasi biaya kepada pusat 

biaya dapat mengakibatkan distorsi terhadap harga pokok produk. 

Distorsi dari system akuntansi biaya produk berdasarkan volume atau unit paling 

parah akan terjadi dalam peruahaan yang menghasilkan bermacam-macam produk. 

Produk yang berbeda dalam volume, ukuran dan kompleksitas akan megkonsumsi 

sumber daya pendukung dalam jumlah yang berbeda secara signifikan. Oleh karena itu 

semakin tinggi pula distorsi yang dihasilkan dari produk yang dilaporkan dalam system 

biaya tradisional. Menurut Robin Cooper menilai distorsi adalah sebagai berikut : 

" Sistem harga Pokok Tradisional terlalu tinggi menilai biaya untuk produk yang 

berukuran besar, volume besar dan menilai biaya produk terlalu rendah untuk produk 

yang berukuran kecil dengan volume sedikit jika diversitas produk dalam operasi sama 

"(Robin Cooper, 1988 : 4 5 ) .  

Sistem penentuan harga pokok tradisional menggunakan ukuran yang 

berdasarkan unit atau volume atau cost driver yang dapat mendistorsi nilai persediaan. 

Distorsi ini dapat menimbulkan kekeliruan dalam pengambilan keputusan, seperti 
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kekeliruan dalam pengambilan keputusan tentang lini produk, penentuan harga jual 

yang tidak realistis dan alokasi sumber daya yang tidak realistis. 

2.3. Activity Based Costing 

Definisi Activity Based Costing akan diuraikan mengenai : pengertian activity 

based costing, pembebanan biaya overhead pabrik, semua aktivitas,Cost pool, 

cost Driver , kebaikan dan kelemahan activity based costing. 

Pengertian Activity Based Costing adalah : Sistem Akuntansi yang terfokus pada 

aktivitas - aktivitas yang di1akukan untuk menghasilkan produk atau Jasa 

(Simamora, 1999 :  1 1 4 )  

Pengertian Activity Based Costing adalah Pendekatan pembebanan biaya yang pada 

awalnya menggunakan penelusuran langsung dari penggerak untuk membebankan 

biaya ke aktivitas dan kemudian menggunakan penggerak untuk membebankan 

biaya ke obyek biaya ( Hansen/Mowen, 1997 :  530 ). 

Sedangkan menurut Blocher/Chen/Lin : Pendekatan penentuan biaya produk yang 

membebankan biaya ke produk atau jasa berdasarkan konsumsi sumber daya yang 

disebabkan karena aktivitas (Blocher/Chen/Lin, 1 99 9 :  120 )  

Kesimpulan yang diperoleh dari pengertian diatas adalah : Activity Based 

Costing adalah metode penentuan harga Pokok Produk yang ditujukan untuk 

menyajikan informasi harga pokok produk secara cermat bagi kepentingan 

manajemen 
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dengan mengukur secara cennat untuk konsumsi sumber daya dalam setiap aktivitas· 

yang digunakan untuk menghasilkan produlc. 

2.3.1. Pembebanan Biaya Overhead Pabrik 

Sistem Activy Based Costing membebankan biaya overhead pabrik melalui dua 

tahap pembebanan. Menurut Supriyono, " Pembebanan tahap pertama adalah biaya 

overhead pada departemen, baik produk maupun jasa dikumpulkan pada aktivitas. 

Sedangkan tahap kedua, biaya overhead yang terkumpul pada aktivitas dibebankan 

kepada Produk " (  RA. Supriyono, 1994:  23 ) 

2.3.1.1. Prosedur tahap Pertama 

Pada tahap pertama penentuan harga berdasarkan aktivitas meliputi lirna langkah 

sebagai berikut: 

a. Identifikasi aktivitas 

b. Pelekatan sumber daya pada aktivitas. 

c. Pengelompokan aktivitas yang homogen 

d. Perhitungan cost pool 

e. Perhitungan tarifpool 

2.3.1.2. Prosedur Tahap kedua 

Dalam tahap kedua, biaya untuk setiap kelompok biaya overhead dilacak ke 

berbagai jenis produk. Hal ini dilaksanakan dengan menggunakan tarif kelompok yang 
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dikonsumsi oleh setiap produk. Ukuran ini merupakan penyederhanaan kuantitas cost 

driver yang digunakan oleh setiap produk. 

Biaya overhead pabrik yang dibebankan dengan tiap cost pool ke tiap produk dihitung 

dengan rumus sebagai berikut : 

Overhead pabrik yang dibebankan = tarip pool x unit- unit cost driver yang digunakan. 

2.3.2. Aktivitas 

Menurut Nonn Raffish And Peter B.B. Turney, aktivitas adalah "pekerjaan yang 

dilakukan dalam suatu organisasi" (Norm Raffish And Peter B.B. Turney, 1991 : 53 ). 

Sedangkan menurut Blocher / chen / Lin, aktivitas adalah "Kumpulan tindakan yang 

dilakukan dalam organisasi yang berguna untuk tujuan penentuan biaya berdasarkan 

aktivitas". (Blocher / Chen Lin, 1999 :  120) 

Kesimpulan yang diperoleh dari pengertian diatas adalah pekerjaan yang dilakukan dalam 

suatu organisasi yang beguna untuk tujuan penentuan biaya berdasarkan aktivitas. 

Dalam activity based costing terdapat empat tingkat aktivitas sebagai sarana 

menjelaskan permintaan produk terhadap penggunaan sumber daya. 

Keempat tingkat aktivitas tersebut adalah : 
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1 .  Aktivitas berlevel unit. 

Adalah aktivitas yang dilakukan untuk memproduksi setiap satu unit produk. 

Contoh aktivitas berlevel unit ( berdasarkan volume atau unit ) ada1ah pemakaian 

bahan, pemakaian jam kerja langsung, memasukkan komponen, inspeksi setiap unit 

dan aktivitas menjalankan mesin. 

2. Akivitas berlevel batch 

Adalah aktivitas yang dilakukan untuk setiap batch atau kelompok produk. 

Ktovitas berlevel batch dilakukan setiap satu batch ingin diproduksi. Contoh aktivitas 

berleve; batch ada1ah mesin, pemesanan pembelian, penjadwalan produksi, inspeksi 

untuk setiap batch dan penanganan bahan. 

3. Aktivitas untuk mendukung produk 

Adalah aktivitas yang dilakukan untuk mendukung produksi produk yang 

berbeda. Contoh aktivitas untuk medukung produk ada1ah merancang. 

produk.administrasi suku cadang, penerbitan formulir pesanan untuk mengubah tehnik 

rekayasa dan ekspedisi 

4. Aktivitas untuk mendukung fasilitas 

Adalah aktivitas yang dilakukan untuk mendukung produksi produk secara 

umum . Contoh aktivitas ini adalah keamanan, keselamatan kerja, pemeliharaan, 

manajemen pabrik, depresiasi pabrik, dan pembayaran pajak properti. 
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2.3.2.1. Cost Pool 

Cost pool adalah sekelompok biaya yang disebabkan oleh aktivitas yang sama 

dengan satuan dasar pembebanan ( cost driver ). Cost pool berisi aktivitas yang 

biayanya memiliki hubungan yang kuat( korelasi positif ) antara cost driver dengan 

biaya aktivitas. Semakin tinggi tingkat kesamaan aktivitas yang dilaksanakan demi 

perusahaan, semakin sedikit cost pool yang dibutuhkan untuk membebankan biaya 

biaya tersebut. Sistem biaya yang menggunakan beberapa cost pool akan lebih 

menjelaskan hubungan sebab akibat antar biaya yang timbul dengan produk yang 

dihasilkan. 

Untuk membebankan biaya pada setiap cost pool digunakan tarif tertentu 

dengan membagi biaya cost pool dengan cost driver. 

Jadi tarifbiya overhead pabrik dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Taksiran total biaya pada cost pool C I 
-----------= ost poo rate 

Taksiran cost driver 

2.3.2.2. Cost Driver 

Pengertian Cost driver menurut Blocher / Chen / Lin adalah sebagai berikut : 

" Faktor - faktor yang menyebabkan perubahan biaya aktivitas, cost driver merupakan 

faktor yang dapat diukur yang digunakan untuk membebankan biaya ke aktivitas dan 

dari aktivitas ke aktivitas lainnya, produk atau jasa.( Bocher / Chen / Lin, 1999 :  120 ) 

Dalam pemilihan cost driver acla dua hal yang harus diperhatikan yaitu : 
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1.Biaya Pengukuran ' 

Dalam sistem avtivity based costing, sejumlah besar cost driver dapat clipilih 

dan Digunakan. Jika memungkinkan adalah sangat penting untulc memilih cost driver 

yang menggunakan informasi yang siap tersedia. Informasi yang tidak tersedia pada 

sistem yang ada sebelumnya berarti harus dihasilkan dan akibatnya akan meningkatkan 

biaya sistem informasi perusahaan. Kelompok biaya ( cost pool ) yag homogen dapat 

menawarkan sejumlah kemungkinan cost driver . Untuk keadaan ini, cost driver yang 

dapat cligunakan pada sistem informasi yang adasebelumnya hendak dipilih. Pemilihan 

ini alcan meminimumkan biaya pengukuran. 

2. Pengukuran tidak langsung dan tingkat korelasi 

Pada struktur informasi yang ada sebelumnya dapat digunakan dengan cara lain 

untuk meminimumkan biaya dalam memperoleh kuantitas cost driver. Kadang - 

kadang dimungkinkan untuk mengganti cost driver yang secara Iangsung mengukur 

penggunaan suatu aktivitas dengan suatu cost driver yang secara tidak Iangsung 

mengukur penggunaan itu. 

2.4. Kebaikan dan Kelemahan Activiy Based Costing 

Menurut R.A. Supriyono, kebaikan dari penggunaan activity Based Costing 

adalah sebagai berikut : 
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1 .  Memperbaiki keputusan - keputusan, membuat sendiri atau membeli dan 

penentuan harga yang didasarkan ada suatu proses yang mencerminkan proses 

produksi. 

2. Mempermudah eliminasi pemborosan dengan menyediakan visibilitas aktivitas yang 

tidak bemilai tambah 

3. Mengidentivikasi sumber - sumber biaya dengan mengidentivikasi pemacu - 

pemacu biaya. 

4. Mengaitkan strategi perusahaan ke pengambilan keputusan operasional, sehingga 

memungkinkan manager untuk mengkapitalisasi aktivitas - aktivitas yang 

merupakan kekuatan perusahaan, sedangkan aktivitas - aktivitas yang ticlak 

menyumbang pencapaian tujuan perusahaan direkstrukturisasi. 

5 Menyediakan umpan balik terhadap hasil - hasil strategi yang diantisisehingga 

memungkinkan tindakan - tindakan perbaikan. 

6. Mendorong penyempurnaan yang berkelanjutan dan total quality control, jika 

perencanaan dan pengendalian diarahkan pada tingkat proses. 

7. Memperbaild efektivitas pengangguran dengan mengidentifikasi hubungan biaya 

atau kinerja di berbagai tingkat jasa. 

8. Memperbaild profitabilitas dengan memantau seluruh biaya dan kinerja daur hidup 

total. 

9. Menyediakan pandangan ke elemen - elemen biaya overhead pabrik yang tumbuh 

cepat clan kurang dapat dilihat ( RA. Supriyono, 1994:  250)  
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. Menurut R.A. Supriyono kelemahan - kelemahan penggunaan sistem ini adalah : 
1 .  Sistem penentuan harga pokok berbasis aktivitas mensyaratkan bahwa perusahaan 

memproduksi berbagai macam produk dan berada di dalam suatu lingkungan 
persaingan tertentu. 

2. Sistem penentuan harga pokok berbasis aktivitas yang lebih menekankan pada 
permasalahan alokasi atau pembebanan biaya bahwa perusahaan memproduksi 

I 

berbagai macam produk dan berada di dalam suatu lingkungan persaingan tertentu. 
3 .  Secara konseptual penentuan harga pokok berbasis aktivitas mempunyai kelemahan 

sebagai berikut : 
a. Beberapa biaya juga masih dialokasikan secara arbitrer. 
b. Dalam penentuan harga pokok produk masih terdapat juga penggunaan priode 

-- priode waktu secara arbiter 
I c. Penentuan harga pokok berbasis aktivitas untuk biaya - biaya pemanufakturan 

mengabaikan beberapa biaya yang dapatdidefinisikan terbadap produk 
tertentu dari analisa harga pokok produk. 

4.Sistem penentuan harga pokok berbasis aktivitas tidak dapat menunjukkan biaya­ 
biaya yang dapat dihindarkan jka suatu produk jasa atau segmen organisasi tertentu 
dieliminasi (R.A. Supriyono, 1994 : 253 ). 

I  

16 



2.5. Penerapan Activity Based Costing 

Activity Based Costing biasanya difokuskan pada perusahaan manufaktur 

namun berguna juga bagi perusahaan jasa. Perusahaan jasa juga mempunyai aktivitas 

clan out put yang menimbulkan pennintaan atau aktivitas tersebut. 

Ada perbedaan pokok antara perusahaanjasa dengan perusahaan manufaktur Aktivitas 

pada perusahaan manufaktur cenderung mempunyai tipe yang sama clan clilaksanakan 

dalam cara yang serupa. Hal ini akan sangat berbeda diantara berbagai jenis usaha jasa, 

misalnya aktivitas usaha perbakan tidak sama dengan aktivitas usaha kesehatan. 

Perbedaan pokok lainnya antara perusahaan manufaktur dengan perusahaan jasa 

adalah tentang definisi out put. Out Put pada perusahan manufaktur mudah 

didefinisikan, seclangkan bagi perusahaan jasa out put lebih sulit dide:finisikan. Out put 

dari perusahaan jasa kurang nampak berwujud, oleh karena itu out put harus 

didefinisikan lebih dulu agar dapat dihitung harga pokoknya. 

Menurut Blocher/Chen/Lin, syarat-syarat implementasi ctivity Based Costing adalah: 

1 .  Aktivitas dapat didefinisikan dan biaya dapat dikeluarkan 

2. Setiap pool biaya harus homogen dalam arti memungkinkan adanya pemacu 

biaya tunggal yang dipilih waktu itu. 

3. Pemacu biaya harus mampu untuk dihubungkan dengan masing-masing out 

put jasa untuk mempengaruhi proses costing, hal ini menyatakan bahwa salah 

satu sumber kesulitan di dalam oorganisasi perusahaan jasa adalah sifat-sifat 
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dari obyek biaya yang sering kurang jelas dan situasi dimana produk tersebut 

dibuat. ( Blocher/Chen/Lin, 1999:  132) 

Aplikasi ABC pada perusahaan jasa memerlukan data pemacu biaya yang diambil 

dari setiap jasa yang disajikan secara individual, sehingga memungkinkan untuk 

memisahkan masing- masing jasa yang dihitung harga pokoknya. 

Menurut Hansen / Mowen, out put dari sebuah Rumah Sakit dapat didefinisikan 

sebagai Rawat Inap dari pengobatan pasien ( Hansen/ Mowen, 1997 : 152 ). 

Dengan demikian akan lebih jelas bahwa usaha Rumah Sakit merupakan 

perusahaan merupakan perusahaan yang memiliki multi produk karena terdapat 

bermacam - macam perawatan dan pengobatan. 

Hansen/ Mowen menggolongkan biaya perawatan pasien sehari - hari menjadi 

tiga aktivitas yaitu : "  aktivitas akomodasi tempat tidur, aktivitas penyediaan makanan 

clan aktivitas perawatan ( Hansen/ Mowen, 1997 : 152 ) 

Jenis aktivitas dan Pemacu aktivitas pasien sehari hari dapat dilihat pada tabel 1 

Tabel 1.1. 

perawa pas1en 

Nama Aktivitas Pemacu Aktivitas 
Kapasitas Biaya 

( th) ( t h )  

Akomodasi tempat tidur Harl Pasien tinggal Harl Rp 

Penyediaan makanan Harl Pasien tinggal Hari Rp 

Perawatan Jam Perawatan jam Rp. 

Jenis aktivitas dan Pemacu aktivitas 
dalam tan . harian 

Sumber : Hansen and Mowen, Akuntansi Manajemen, Penerbit Erlangga ( 
1997 :  555 )  
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